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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan potensi kawasan perkotaan sebagai

urban tourism di Kota Padang berdasarkan hasil uraian analisis yang telah dilakukan

sebelumnya, maka pada akhir penulisan ini akan disimpulkan beberapa hasil kajian serta

dapat memberikan masukan dari hasil analisis yang telah didapat berdasarkan kondisi

eksisting di Kawasan Perkotaan.

5.1 Kesimpulan

Kawasan Perkotaan berpotensi dijadikan sebagai urban tourism di Kota Padang karena

semua komponen daya tarik urban tourism terpenuhi seperti Cinema XXI Plaza Andalas,

Bioskop CGV, Museum Adityawarman, Museum Rumah Kelahiran Bagindo Aziz Chan,

Taman budaya, Stadion GOR H. Agus Salim, Lapangan Wirabraja, Happy Family,

Teebox, Ayu Ting-Ting Karaoke, Angels Wing Padang, Happy Puppy, Hot Station, Jalan

Jendral Soedirman, Kawasan Kota Tua Batang Arau, Masjid Raya Sumatera Barat, Masjid

al-Hakim, Masjid Raya Ganting, Masjid Agung Nurul Iman, Tugu Pemuda Young

Sumatera, Taman Melati, Pantai Padang, Pantai Purus, Gunung Padang dan Taman Siti

Nurbaya, Bukit Gado-Gado, Bukit Matoa, Taman Imam Bonjol, Sungai Batang Arau,

Sungai Batang Kuranji Pelabuhan Muaro, Festival Cap Go Meh dan Festival Pekan Raya

Padang karena masing-masing objek terdapat dalam fasilitas budaya, fasilitas olahraga,

fasilitas hiburan, karakteristik fisik dan karakteristik sosial budaya. Namun karena Kota

Padang ini mayoritas penduduk berasal dari suku dan tradisi Minang oleh sebab itu urban

tourism di Kota Padang ini masih belum bisa dikembangkan. Serta ikon atau ciri khas Kota

Padang yang dapat di tonjolkan dibanding dengan Kota Lain yang telah disesuaikan

dengan visi misi dan budaya Kota Padang adalah sebagai Urban Tourism yang berbasis

Religi.

5.2 Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang dapat peniliti berikan ialah :

1. Untuk Pemerintah

Kawasan Perkotaan Kota Padang mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai

urban tourism yang berbasis religi sesuai dengan visi dan misi Kota Padang yang

dapat meningkatkan pendapatan daerah dalam sektor wisata dan perlunya penambahan
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atraksi dan aktivitas pada fasilitas budaya, fasilitas olahrag, fasilitas hiburan,

karaktristik fisik dan karakteristik sosial budaya sehingga dapat menarik pengunjung

untuk datang ke Kota Padang

2. Untuk Akademisi

Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk membuat analisis lebih detail lagi untuk

membuat paket wisata perjalanan dari urban tourism di Kota Padang.
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